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ABSTRAK

Penelitian ini bertuyjuan untuk: (1) menganalisis metode pembelgaran pada
Kurikulum Standard Sekolah Rendah; (2) mengetahui implementass metode
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Kebangsaan Perempuan, atau disingkat dengan
SK (P) Sultan lbrahim Johor; (3) menganalisis faktor pendukung maupun faktor
penghambat dalam implementasi metode Pendidikan Agama lslam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data penelitian
ini melalui observasi terstruktur, wawancara terpimpin serta dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan analisis data meliputi pengumpulan data, reduks data, penyajian
data, verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelgjaran dalam Kurikulum
Standard Sekolah Rendah, lebih menekankan metode pembelgaran berpusat pada
murid, terpadu, menyenangkan, menekankan pada perkembangan kemampuan
berfikir dan soft skill peserta didik. Implementasi metode pendidikan Islam pada
penelitian ini yaitu guru memilih strategi dan metode penggaran dengan
menyesuaikan karakter peserta didik, menyediakan lingkungan pembelgaran yang
kondusif, melibatkan peserta didik secara aktif, membantu peserta didik mencapai



standard yang ditetapkan, membimbing peserta didik menjelajahi berbagai cara untuk
menyelesalkan masalah serta membuat penilaian. Faktor pendukung pelaksanaan
metode pada penelitian ini yaitu adanya kerjasama yang baik antara guru dengan
orang tua peserta didik, karyawan, serta pimpinan sekolah. Sedangkan yang menjadi
faktor penghambat adalah terdapat murid yang tidak dapat bekerja sama dengan baik,
karena masing-masing murid memiliki minat dan pemikiran yang berbeda.
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ABSTRACT

This study aims at: (1) analyzing the learning method in Elementary School Standard
Curriculum;( 2) figuring out the implementation of Islamic education method in
School of Nationality of Women or SK (P) Sultan Ibrahim Johor;(3) analyzing the
supporting and inhibiting factors in implementing Islamic Education.

The data gathering technique in this study was through structured
observation, directed interview and documentation. This study was analyzed by
involving data collection, data reduction, data presentation, data verification and
triangulation for data validation.

Result shows that the learning method in has Elementary School Sandard
Curriculum emphasized more on the learning method that focuses on the students,
integrated, fun, as well as reinforcing the students thinking skill development and soft
skills. The implementation at the study is that the teachers selected a strategy and
teaching method which is conducive, actively involving, actively helping the students
in achieving the required standard, guiding the students to explore various ways in
solving problems and making judgments.

The factors supporting the Islamic education learning is the good cooperation
between the teachers and the students’ parents, staff and school headmaster. The
factors inhibiting the Islamic education learning method is that there are students
who cannot cooperate appropriately. Each student has his or her own interest and
mind.

Key Words: elementary school standard curriculum, education method, islamic

education



PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelgaran yang harus dipelgjari
oleh peserta didik yang beragama Islam dalam menyelesaikan pendidikannya pada
tingkat tertentu. Mata pelgjaran pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah, sehingga mata pelgaran tersebut
merupakan alat untuk mencapal salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan.
Pendidikan Islam merupakan satu proses yang dilaksanakan secara sadar oleh
pendidik dengan menerapkan ilmu, nilai dan keterampilan tertentu secara bertahap,
untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara maksima dengan
membimbingnya dalam mengenali Tuhan pada setiap sisi kehidupannya (Hisham,
2011:38).

Kurikulum memiliki komponen-komponen dimana komponen satu dengan
komponen yang lainnya saling mendukung. Komponen-komponen tersebut meliputi
komponen tujuan, komponen isi/materi pelgjaran, komponen metode/strategi dan
komponen evaluasi. Komponen metode sendiri merupakan salah satu bagian penting
karena berhasil atau tidaknya tujuan pembelgaran sangat tergantung pada pemilihan
dan penggunaan metode yang digunakan pada saat pembel gjaran.

Metode merupakan cara yang digunakan untuk menjalankan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan pembelgjaran agar tujuan dapat tercapai secara optimal.
Apabila metode pembelgjaran yang digunakan tidak dikembangkan maka hasil
prestasi belgjar peserta didik jugatidak mengalami perubahan.

Sebagian besar peserta didik belum mampu menggapai potensi ideal/optimal
yang dimilikinya. Oleh karena itu, perlu ada perubahan proses pembelagjaran serta
metode yang digunakan agar tujuan objektif peserta didik dalam mengikuti
pembel gjaran dapat tercapai serta mendapat hasil yang diharapkan.

Seseorang berusaha mencari jalan keluar yang lebih efisien dengan cara

memilih serta menggunakan metode yang dianggap terbaik untuk mencapai



tujuannya. Seperti halnya demikian, dalam lapangan penggaran di sekolah, guru
selau berusaha untuk memilih metode pembelgaran yang tepat agar tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Semakin tepat metode yang digunakan, maka semakin
efektif pulatujuan pembelgaran tersebut dapat tercapai.

Ibnu Khaldun dalam kitabnya al-‘ibar wa Diwan al-Mubtada’ wa al-Khabar
sebagaimana dikutip dalam Sidik (2011:162) menyatakan bahwa:
Kami perhatikan ramai di kalangan guru yang terdapat pada
zaman kami tidak mengetahui kaedah pengajaran dan faedahnya.
Di peringkat awal lagi mereka memulakan dengan masalah-

masalah yang sukar dan meminta para pelajarnya untuk
memahaminya.

Pernyataan di atas menyatakan bahwa masih banyak terdapat guru yang
menggunakan berbagai metode penggjaran tanpa mengetahui manfaat dari metode
tersebut. Masih banyak guru yang dalam pengajarannya menggunakan metode tanpa
memperhatikan aspek kesiapan peserta didik, sehingga banyak tujuan pembelgaran
yang belum dapat dicapai secara maksimal.

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapal
dalam penelitian ini antara lain: (1) untuk menganalisis metode pembelgjaran dalam
Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR); (2) untuk mengetahui implementasi
metode Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Kurikulum Standard Sekolah Rendah
(KSSR) di SK (P) Sultan Ibrahim Johor Bahru, Malaysia; (3) Untuk menganalisis
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SK (P) Sultan Ibrahim Johor Bahru, Malaysia.

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Yusri Bakir Mohd.Razimi Husin,
tahun 2014, Jabatan Pendidikan Islam dan Moral Institut Pendidikan Guru Kampus
Ipoh, Hulu Kinta, Perak, Maaysia dengan judul penelitan ““Motivasi dan Gaya
Belajar Pendidikan Islam dalam Kalangan Murid Orang Asli”. Penelitian ini



menggunakan metode deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wujudnya pengaruh antara motivasi
dan lokasi belgar dalam kalangan murid-murid orang asli yang beragama Islam.
Kemungkinan hal ini disebabkan murid yang tinggal di luar kota dilihat dari aspek
psikologi, lingkungan dan modernisasi di samping mereka lebih terbuka dengan
masyarakat luar dibandingkan murid yang tinggal di kawasan pedalaman. pendlitian
ini memberi gambaran yang sesungguhnya mengenai pengaruh motivas terhadap
gaya pembelgjaran murid-murid orang asli yang beragama Islam terhadap pencapaian
mereka dalam matapelgjaran ini. Murid-murid orang asli dapat mencapai tahap
pendidikan Islam yang baik jika metode peningkatan motivasi dalam penggjaran dan
pembel gjaran dapat dilaksanakan secara efektif, berkualitas dan terus-menerus.

METODE PENELITIAN

Lokas penelitian yang diambil peneliti adalah salah satu sekolah tingkat rendah atau
setara dengan Sekolah Dasar (SD) di Johor Bahru, Malaysia yaitu Sekolah
K ebangsaan (SK) Sultan Ibrahim.

Subyek merupakan sumber untuk memperoleh keterangan penelitian melalui
wawancara. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data
dapat diperoleh. Peneliti memperoleh data dari informan, antara lain: Ketua
Pengurusan Kurikulum Sekolah Kebangsaan Sultan Ibrahim, Johor, kepala sekolah/
wakil kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan peserta didik di SK (P)
Sultan Ibrahim, Johor Bahru, Malaysia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini meliputi observasi, wawancara (interview), dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data ini
dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga memperoleh data yang kredibel.



Langkah-langkah analisis pada penelitian ini mengacu pada model Miles dan
Huberman, yaitu berupa pengumpulan data reduksi data (Data Reduction), penyajian
data (Data Dislpay), verifikasi Data ( Conclusion Drawing).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sgarah SK (P) Sultan Ibrahim Johor Bahru, merupakan Sekolah Kebangsaan khusus
perempuan sehingga dinamakan SK (P) “P” yang bermakna perempuan, dimana
sekolah ini hanya terdiri dari murid-murid perempuan, dan disebut dengan sekolah
Sultan lbrahim Girl’s School (SIGS) yang terletak di Jalan Abd Rahman Andak Kota
Johor Bahru, Kode pos 80100. Telp. 072243634. Faks. 072240634. Johor, Malaysia.

M etode Pembelajaran dalam Kurikulum Standard Sekolah Rendah (K SSR)
Kurikulum Standard Sekolah Rendah menekankan strategi Penggaran &
Pembelgaran (P&P). Strategi P & P mengaplikasikan berbagai pendekatan, metode
serta teknik pembelgaran dimana guru dapat menyalurkan pengetahuannya,
meningkatkan keterampilan serta menerapkan nilai yang yang diharapkan pada
kurikulum, dengan tujuan untuk dapat membentuk peserta didik menjadi peserta
didik yang memiliki pikiran yang kritis, seimbang, serta dapat mengembangkan
kreatifitas dan berinovatif.

Perancangan strategi penggjaran dan pembelgaran dalam KSSR yaitu strategi
yang berpusatkan pada murid, pelgaran yang bersepadu, menyenangkan serta

menekankan perkembangan keterampilan berfikir dan keterampilan soft skill.

Metode pembelgaran yang ditekankan dalam Kurikulum Standard Sekolah
Rendah (KSSR) pada dasarnya harus memenuhi tuntutan pembelgjaran abad 21 atau
merujuk pada Kemampuan Berfikir Aras Tinggi yang sering disebut KBAT, yang

menekankan pada keterampilan mengaplikasi, menganalisis, menilai dan mencipta.



Implementas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Kebangsaan

Perempuan Sultan I brahim Johor Bahru

Guru pendidikan Islam di SK (P) Sultan lbrahim Johor Bahru dalam

mengimplementasikan metode pembelgaran pendidikan Islam terlebih dahulu

menyiapkan langkah-langkah sebagal berikut:

D)

(2)

3)

(4)
()

(6)

memilih strategi serta metode pengaaran yang dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik, daam memilih dan menentukan metode pembelgaran guru
memahami terlebih dahulu karakteristik peserta didik dan menyesuaikan
dengan metode yang akan digunakan;

guru menyesuaikan kondis lingkungan pembelgaran yang kondusif dan
relevan,

guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengikuti pembelgaran. Guru
memberi peluang kepada peserta didik untuk menggali potensi diri dan melatih
peserta didik menguasai kemampuan belgjar serta kemampuan berfikir peserta
didik;

guru membantu peserta didik untuk mencapai standard yang telah ditetapkan.
guru membimbing peserta didik menjelgjahi berbaga cara untuk menyelesaikan
masalah;

guru membuat penilaian kepada peserta didik.



M etode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SK (P) Sultan Ibrahim

Bercerita

Metode bercerita merupakan metode yang mengisahkan suatu kejadian ataupun
peristiwa kepada peserta didik. Tujuan metode ini adalah untuk melatih keterampilan
mendengar peserta didik dalam menyampaikan kembali fakta dari cerita yang
disampaikan oleh guru. Pada dasarnya anak-anak memiliki minat yang tinggi dalam
mendengarkan sesuatu yang mengarah pada imgjinasi dan daya fantasinya. Metode

berceritaini banyak digunakan pada pembelgjaran sirah.
Langkah-langkah dalam menggunakan metode bercerita yaitu:

(1) guru menjelaskan tujuan pembelgjaran kepada peserta didik dan kemudian guru
mengatakan bahwa hari ini ada cerita mengenai kelahiran Rasulullah SAW
beserta keteladanannya;

(2) pesertadidik mendengarkan cerita yang dibawakan oleh guru;

(3) guru memberikan pertanyaan yang berkenaan dengan cerita yang dibawakan oleh
guru kepada peserta didik sekaligus memberikan penilaian;

(4) di akhir pembelgjaran, guru meminta peserta didik untuk merumuskan hal-hal
apa sgja yang terkandung dan dapat diambil sebagai pelgjaran dalam cerita yang
dibawakan guru, serta memberi latih tubi/latihan soal kepada peserta didik
dengan mengerjakan buku paket milik peserta didik;

(5) guru meminta peserta didik mengumpulkan hasil kerjamurid di depan meja guru.
Guru mengakhiri pembelgjaran dengan membaca doa penutup bersama-sama

dengan peserta didik.

Pelaksanaan metode cerita yang dibawakan oleh guru pendidikan Islam pada
pembelgaran sirah diikuti peserta didik dengan baik dan penuh antusias. Mengingat
metode cerita sesuai dengan karakter peserta didik kelas satu sekolah rendah yang
masih suka berimgjinasi. Ditengah-tengah cerita yang dibawakan guru, guru memberi



pertanyaan kepada peserta didik, “siapa yang yang telah meneladani sikap Rasulullah
saw dalam kehidupan sehari-hari?” Banyak peserta didik yang mengangkat tangannya
dan mengatakan “saya cikgu”. Setelah guru selesai membawakan cerita, guru
memberikan waktu kepada peserta didik untuk istirahat dan tetap berada di dalam
kelas, guru mempersilahkan peserta didik untuk minum, dan mempersilahkan peserta
didik untuk ke kamar kecil, bagi peserta didik yang ingin ke kamar kecil. Setelah 5
menit berlangsung, guru melanjutkan kegiatan pembelgaran dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada peserta didik sekaligus memberikan penilaian, setelah
membaca doa kemudian seluruh peserta didik berdiri, memberi salam, dan meminta
maaf kepada guru. Guru dapat mengkondisikan kelas dengan cukup baik, tetapi
kelemahan guru dalam pelaksanaan metode ini yaitu guru tidak melibatkan peserta
didik secara aktif dalam pembelgaran (Hasil Observas di kelas | pada hari Rabu
tanggal 20 September 2017 mata pelgjaran Sirah).

Latih Tubi

Metode latih tubi merupakan metode latihan yang diberikan oleh guru kepada peserta
didik untuk mengetahui sejauh manatingkat penguasaan materi pembelgjaran peserta
didik. Metode latih tubi bertujuan untuk menyampaikan keterampilan dan kecakapan
kepada peserta didik. Latih tubi terbagi kedalam dua bentuk, yaitu tertulis dan lisan
berupa pertanyaan kepada peserta didik sewaktu proses pengajaran berlangsung.
Guru yang menggunakan metode ini terlebih dahulu perlu mengetahui apa yang
hendak dinilai pada peserta didik. Penilaian yang hendak digunakan secara latih tubi
perlu mencapa objektif pengagjaran dan bertepatan dengan tingkat kognitif peserta
didik. Metode latih tubi ini banyak digunakan ketika pembelgjaran hadis dan jawi.



1)

(2)

3)

(4)

()

(6)

()

Langkah-langkah metode latih tubi yaitu:

guru membuka pelajaran dengan membaca doa bersama-sama dan menanyakan
keadaan peserta didik;

guru memberi tahu apa yang akan dipelgari pada hari ini serta tujuan-tujuan
yang harus dicapai oleh peserta didik;

guru menjelaskan materi pembelgjaran terkait asmaul husna kepada peserta
didik, serta menjelaskan pengertian dari Al-*afwa dan Al-Ghofur;

guru menampilkan pada papan smart board dalil mengenai Al-‘afwa dan Al-
Ghofur beserta artinya;

guru membacakan serta menjelaskan arti dalil tersebut. Peserta didik membaca
dalil secara bersama-sama;

guru meminta peserta didik menjawab persoalan secara bergilir. Latih tubi
membaca ayat dengan benar dan bertgjwid;

di akhir pembelgaran guru meminta peserta didik untuk latih tubi menulis
pengertian Al-‘afwa dan Al-Ghofur. Latih tubi ini berbentuk soal jawab dan
latihan bertulis;

Ketika pembelgaran berlangsung terdapat peserta didik yang terlihat kurang

antusias dalam mengikuti pembelgaran akidah ini. Untuk menghilangkan kepenatan

peserta didik dalam mengikuti pembelgaran, di tengah-tengah pembelgaran guru

memberikan ice breaking dengan meminta peserta didik menarik nafas dalam-dalam,

setelah itu guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk meminum air yang

dibawa peserta didik masing-masing.

Kelemahan guru dalam melaksanakan metode ini yaitu guru tidak sepenuhnya

menguasai dengan baik metode pembelgjaran ini. Guru juga belum dapat

mengendalikan manaemen kelas dengan baik, sehingga dalam pelaksaannya masih

terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan guru (Hasil
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Observas di kelas Il pada hari Selasa tanggal 19 September 2017 mata pelgaran
Akidah).

Talaqgi Musyafahah

Talaggi Musyafahah merupakan metode pembelgaran yang dilakukan dengan
bertatap muka secara langsung antara guru dengan peserta didik. Talagqi berarti
pertemuan antara guru dengan peserta didik secara bertatap muka. Musyafahah
memiliki arti dari mulut ke mulut, sehingga peserta didik menerima pengajaran
melalui apa yang disampaikan oleh guru, dengan melihat pergerakan bibir guru dan

menirukannya mengikuti guru.

Metode talaqgi musyafahah banyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran
Al-Qur’an. Metode ini mengutamakan sebutan serta bacaan yang tepat dari segi
makhrijul huruf serta bacaan ayat. Tujuan dari metode ini yaitu untuk memudahkan
peserta didik menyebutkan serta melafalkan huruf hijaiyah dengan tepat. Selain itu
peserta didik dapat membedakan bacaan panjang atau pendek dalam bacaan dan

membaca secara benar sertafasih.
Langkah-langkah metode talaqqi musyafahah yaitu:

(1) guru membacakan ayat suci Al-Qur’an dan didengarkan oleh peserta peserta
didik;

(2) peserta didik menirukan ayat tersebut. Bacaan tersebut juga ditulis dan
dihafalkan oleh peserta didik. Apabila terdapat kesalahan dalam membaca, guru
akan membenarkan dan menerangkan dari ayat yang dibaca;

(3) guru membagikan serta membentuk kelompok peserta didik berdasarkan tigkat
kelancaran dalam membaca ayat;

(4) guru meminta beberapa murid mgju ke depan kelas untuk memimpin teman-
temannya dalam membaca ayat yang ditunjukkan pada papan smart board di
depan kelas. Guru meminta masing-masing murid untuk mengeluarkan papan

11



tulis putih dan kemudian guru meminta peserta didik untuk menyambung ayat
Al-Qur’an yang dituliskan dalam papan tulis tersebut;

(5) guru membimbing dan membenarkan apabila masih terdapat kesalahan
penulisan;

(6) guru meminta peserta didik mengerjakan latihan yang berkenaan dengan hukum
bacaan mad dalam buku | atihan khusus;

(7) guru mengakhiri pembel garan dengan memberikan penilaian;

Metode talaggi musyafahah di laksanakan di kelas Il pada pembelgjaran Al-
Qur’an. Secara tidak langsung dengan menggunakan metode ini peserta didik
digiarkan untuk mengenali hukum-hukum tajwid di dalam ayat serta bacaan mad.
Daam pelaksanaan pembel gjaran, terdapat peserta didik yang belum lancar membaca
ayat yang digjarkan, guru meminta peserta didik yang sudah lancar dalam membaca
untuk membantu membimbing teman satu kelompok yang belum lancar dalam

membaca ayat.

Guru dapat mengkondisikan keadaan kelas dengan cukup balk, pelaksaan
pembelgaran diikuti peserta didik dengan cukup tertib (Hasil Observasi di kelas Il
pada hari Rabu tanggal 20 September 2017 mata pelajaran Al-Qur’an).

Per mainan

Metode permainan merupakan metode yang digunakan oleh guru untuk membantu
peserta didik agar dapat mengingat materi pembelgjaran serta menjawab pertanyaan
dengan cara yang menyenangkan, sehingga menjauhkan rasa bosan bagi peserta didik
dalam mengikuti pembelgaran. Selain menggunakan metode permainan guru juga
menggunakan metode latih tubi sebagai penilaian guru kepada peserta didik.

Metode permainan ini banyak digunakan ketika pembelgjaran adab, Al-Qur’an
dan jawi. Misalkan dalam pembelgaran Al-Qur’an yang mempelgari surah Al-fil
padakelas|.

12



1)
(2)
3)

(4)

(5)

(6)

(7)
(8)

9)
(10)

(11)
(12)
(13)
(14)

L angkah-langkah metode pembel gjaran permainan yaitu:

guru menerangkan tujuan pembel gjaran yang hendak dicapai pesertadidik;
guru menjelaskan topik pembel g aran kepada peserta didik;
guru memperdengarkan bacaan surah Al-fil dengan menggunakan aat teknologi
informasi dan komunikasi seperti tape recorder;
guru membimbing peserta didik membaca ayat demi ayat dengan benar dan
bertajwid;
guru meminta peserta didik untuk membaca surah al-Fil (latih tubi membaca
surah a-Fil);
guru membimbing peserta didik menulis ayat surat a-Fil dan membaca potongan
ayat dengan benar;
latih tubi menghafalkan surat al-Fil dengan benar dengan tajwid yang benar;
guru mengingatkan peserta didik untuk senantiasa membaca surat al-fil dalam
sholat;
guru meminta peserta didik berdiri dalam lingkaran mengelilingi meja;
guru menyiapkan pertanyaan di atas meja dengan menuliskannya di atas papan
putih kecil yang diletakkan di atas meja;
guru memainkan peta rekaman dan peserta didik bergerak mengelilingi meja;
pesertadidik berhenti bergerak apabila peta rekaman dimatikan;
peserta didik diminta untuk menjawab soal/pertanyaan mengikuti arahan guru;
guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara bergiliran.

Pelaksanaan metode permainan ini sangat di sukai peserta didik. Melalui

metode permainan peserta didik dapat mengikuti pembelgaran secara aktif
(Wawancara Guru Pendidikan Islam, Nurizah binti Mohamed Daris, Kamis 21
September 2017).
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Hafazan

Hafazan merupakan metode membimbing peserta didik untuk menguatkan serta
mengembangkan ingatan peserta didik. Metode ini sering digunakan oleh guru
pendidikan Islam setiap mempelgjari bacaan ayat Al-Qur’an.

L angkah-langkah metode hafazan yaitu:

(1) pertamatama guru memperdengarkan bacaan surah yang akan dihafal kepada
pesertadidik;

(2) guru membimbing peserta didik membaca surah yang akan dihafalkan secara
berpasangan;

(3) guru meminta peserta didik menghafa kan secara berpasangan;

(4) guru membagikan peserta didik kedalam beberapa kelompok dan menyediakan
bahan mengikuti kebutuhan kelompok masing-masing, setiap kelompok diberi
satu set bahan yang berisi kumpulan ayat-ayat surah yang akan di hafalkan secara
acak/ tidak berurutan;

(5) guru meminta setigp kelompok menyusun ayat yang akan di hafal mengikuti
urutan yang benar;

(6) guru membimbing peserta didik menjalankan kegiatan;

(7) guru memilih peserta didik yang sudah berhasil menghafal dengan cepat pada
setigp kelompok untuk membimbing teman anggota kelompoknya yang belum
menguasal hafalan;

(8) setiap kelompok diminta membaca dan menghafaz di depan kelas, kelompok yang
berhasil menghafakan dengan cepat yang menjadi pemenang.

Metode hafazan digunakan guru untuk menguatkan ingatan peserta didik dalam
menghafalkan suatu surah. Metode hafazan banyak digunakan dalam pembelgaran
Al-Qur’an (Wawancara Guru PAI Hjh. Azizahwati binti Ismail 21 September 2017).
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Peneliti mendapati bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dengan
menggunakan berbagai metode-metode yang dilakukan, karakteristik peserta didik
serta faktor intelektual peserta didik yang beragam mempengaruhi pemilihan metode
yang digunakan. Terdapat peserta didik yang apabila menggunakan satu metode
daam pembelgaran mengalami kesulitan dalam menerima pelgaran sehingga
merasakan kegenuhan ataupun tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran. Untuk mengatasi hal tersebut, guru tidak hanya menggunakan satu
metode ketika pembelgjaran berlangsung, tetapi dengan mengkolaborasikan metode-
metode pembelgaran yang lain atau disertai permainan yang memiliki unsur edukatif
yang disesuaikan dengan tingkat intelektual peserta didik.

Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan selama menjalankan pendlitian,
peneliti juga mendapati bahwa dalam proses kegiatan belgar menggjar, tata tertib,
perilaku pendidik, perilaku peserta didik serta unsur-unsur yang ada di sekolah cukup
baik. Serta dukungan peran kepala sekolah yang membentuk program-program
kegiatan sekolah.

Selain bermanfaat dalam membangun karakter yang baik bagi peserta didik,
kegiatan yang diadakan juga dapat menumbuhkan serta memeper erat hubungan
antara guru dengan peserta didik. Seperti dengan diadakannya kegiatan keagamaan
membaca surah yasin setigp hari Kamis yang diikuti seluruh warga sekolah mulai dari
peserta didik, pendidik, hingga kepala sekolah, mengadakan sholat berjamaah dan
lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan semacam ini dapat menambah keakraban yang
terjalin antara guru dengan murid dan sekolah ini juga menunjukkan nuansa islami
yang cukup baik.
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Di antara faktor pendukung dan penghambat yang di temui guru pendidikan Islam di
SK (P) Sultan Ibrahim ini di antaranya adal ah:

Faktor Pendukung

1

Adanya sarana prasarana serta fasilitas yang memada sehingga mendukung
proses berjalannya kegiatan belgar mengajar dengan baik, seperti tersedianya
ruang kelas yang cukup luas, sehingga membuat peserta didik nyaman dalam
pel aksanaan pembel gjaran.

Kerja sama yang baik antar sesama guru mata pelgjaran pendidikan Islam, karena
apabila terdapat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran termasuk
kesulitan dalam pelaksaan metode pembelgaran yang digunakan, maka
dilakukan diskusi antar guru untuk memecahkan permasal ahan tersebut.

Guru terbantu dengan adanya peserta didik yang semangat serta cepat tanggap
dalam menerima pelgaran, sehingga dapat membantu meringankan tugas guru
untuk membimbing peserta didik lain yang masih kesulitan dalam menerima
pembel g aran.

Adanya kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua peserta didik,
karyawan, serta pimpinan sekolah. Semuanya dapat bekerja sama dengan baik
daam memperhatikan perkembangan kognitif serta perkembangan perilaku

pesertadidik.

Faktor Penghambat

1.

Keberagaman karakteristik yang berbeda serta daya serap peserta didik yang
tidak sama menjadikan guru perlu lebih selektif dalam memilih metode yang
akan digunakan.

Terbatasnya bahan bantu mengajar dalam mel aksanakan pengajaran.

Terdapat murid yang tidak dapat bekerja sama dengan baik, karena masing-
masing peserta didik memiliki minat dan pemikiran yang berbeda-beda.
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Dari faktor-faktor di atas, sebaiknya guru harus lebih memperhatikan
karakter peserta didik serta guru perlu lebih kreatif dalam mengembangkan dan

menjalankan metode pembel gjaran yang digunakan.

Selain itu, bagi faktor terbatasnya bahan bantu menggar dalam
pelaksanaan pembelgjaran, faktor ini sedikit demi sedikit dapat teratas dengan
semakin ditingkatkannya sarana prasarana, serta fasilitas sekolah. Sehingga
dalam pelaksanaan belgar menggar guru dapat terbantu dengan tersedianya
bahan bantu mengajar yang memadai.

KESIMPULAN

Metode pembelgaran dalam Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) lebih
menekankan kepada metode pembelgaran yang berpusat pada murid (Student

Centered Learning), terpadu, menyenangkan serta menekankan pada perkembangan

kemampuan berfikir dan soft skill peserta didik.

Implementas metode Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SK (P) Sultan

Ibrahim Johor Bahru, Malaysia dilakukan dengan cara:

1)

(2)
3)

(4)
(5)

(6)

guru memilih strategi serta metode penggjaran yang dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik, dengan menyesuaikan karakter peserta didik;

guru menyediakan lingkungan pembelgjaran yang kondusif dan relevan;

guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengikuti pembelgaran dan
memberi peluang kepada peserta didik untuk menggali potensi diri peserta didik;
guru membantu peserta didik mencapai standard yang telah ditetapkan;

guru membimbing peserta didik menjelgjahi berbagai cara untuk menyelesaikan
masal ah;

guru membuat penilaian.

Guru juga mengikuti kursus pelatihan dimana dalam pelatihan tersebut guru

diberi pelatihan dalam menjalankan berbagai macam metode pembelgaran serta

mengembangkannya. Selain itu guru melakukan diskus bersama antar guru
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pendidikan Islam apabila menemukan kesulitan-kesulitan dalam kegiatan pelaksanaan
pembelgaran termasuk dalam  menentukan metode-metode pembelgjaran.
Karakteristik peserta didik serta faktor intelektual peserta didik yang beragam
menjadi salah satu hal yang mempengaruhi penentuan serta pemilihan metode
pembelgjaran. Metode pembelgaran yang digunakan perlu menyesuaikan tahap
perkembangan peserta didik.

Faktor pendukung dalam implementasi metode Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada Kurikulum Standard Sekolah Rendah (KSSR) di SK (P) Sultan Ibrahim
Johor Bahru diantaranya yaitu adanya sarana prasarana serta fasilitas yang memadai
sehingga mendukung proses berjalannya kegiatan belgjar mengajar, kerja sama yang
baik antar sesama guru mata pelgjaran pendidikan agama Islam, apabila terdapat
kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran termasuk kesulitan dalam
pelaksaan metode pembelgjaran yang digunakan maka dilakukan diskusi antar guru
untuk memecahkan permasal ahan tersebut, guru terbantu dengan adanya peserta didik
yang semangat serta cepat tanggap dalam menerima pelgaran, sehingga dapat
membantu meringankan tugas guru untuk membimbing peserta didik lain yang masih
kesulitan dalam menerima pembelgaran, adanya kerjasama yang baik antara guru
dengan orang tua peserta didik, karyawan, serta pimpinan sekolah. Semuanya dapat
bekerja sama dengan bailk dalam memperhatikan perkembangan kognitif serta
perkembangan perilaku peserta didik. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi
yaitu keberagaman karakteristik yang berbeda serta daya serap peserta didik yang
tidak sama menjadikan guru perlu lebih selektif dalam memilih metode yang akan
digunakan, terbatasnya bahan bantu menggar dalam melaksanakan pengajaran.
Faktor ini sedikit demi sedikit dapat teratasi dengan semakin ditingkatkannya sarana
prasarana, serta fasilitas yang diberikan oleh sekolah dan terdapat murid yang tidak
dapat bekerja sama dengan baik, karena masing-masing peserta didik memiliki minat
dan pemikiran yang berbeda-beda, sebaiknya guru harus lebih memperhatikan
karakteristik peserta didik serta guru perlu lebih kreatif dalam mengembangkan dan

menjalankan metode pembel gjaran yang digunakan.
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